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ABSTRAK 

 

Pada penelitian yang berjudul Strategi Pemasaran Digital Menggunakan E-Commerce 

dalam Mempertahankan Bisnis Umkm di Masa Pandemi Covid-19 ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif  kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode 

dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan melakukan 

wawancara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas e-commerce 

dalam meningkatkan penjualan serta faktor-faktor pendukung dan penghambat jual 

beli melalui e-commerce pada masa pandemi Covid-19 terhadap Tri Purwati Shop. 

Hasil dari penelitian ini adalah Tri Purwati Shop dapat meningkatkan penjualan di 

masa pandemi dengan menggunakan media WhatsApp dan Facebook. Mulanya Tri 

Purwati Shop tutup akibat pandemi hingga meningkat 50% dari penghasilan sebelum 

pandemi. 

 

Kata kunci: Pandemi Covid-19, Ekonomi, E-commerce 

 

ABSTRACT 

 
This study, entitled Digital Marketing Strategy Using E-Commerce in Maintaining MSME 

Business in the Covid-19 Pandemic Time, used a qualitative descriptive research method. 

Descriptive research is a method of researching a group of people, an object, a condition, a 

system of thought, or a class of events in the present by conducting interviews. The purpose 

of this study was to determine the effectiveness of e-commerce in increasing sales and the 

supporting factors and inhibiting buying and selling through e-commerce during the Covid-

19 pandemic against Tri Purwati Shop. The results of this study are Tri Purwati Shop can 

increase sales during the pandemic by using WhatsApp and Facebook media. At first, Tri 

Purwati Shop was closed due to the pandemic, so it increased by 50% of the income before 

the pandemic. 

Keywords: Covid-19 Pandemic, Economy, E-commerce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Pada Maret 2020, WHO (World Health Organization) telah resmi 

mengumumkan virus corona sebagai pandemi dunia. Pernyataan pandemi tersebut 

didasarkan atas tingkat penyebaran wabah yang tak terkendali ke berbagai negara di 

dunia. Pandemi diumumkan tidak hanya sebagai peringatan atas kesiapsiagaan 

kebutuhan medis melainkan kesiapsiagaan atas berbagai aspek yang akan terpengaruh. 

Untuk mencegah semakin banyak penularan virus Covid-19 ini, pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan secara masif. Dampak dari Covid-19 berpengaruh 

pada beberapa sektor di Indonesia yaitu sektor kesehatan, ekonomi, pendidikan dan 

masih banyak lagi. Dalam penelitian ini, membahas secara khusus dalam sektor 

ekonomi. 

Pembangunan dan perkembangan perekonomian negara - negara berkembang 

seperti Indonesia sangat bergantung pada UMKM. Hal ini dikarenakan “usaha mikro, 

kecil dan mengengah” ini banyak menyerap tenaga kerja dan sangat produktif 

berkontribusi sehingga berdampak pada berkurangnya jumlah pengangguran dan dapat 

meningkatkan pendapatan per kapita suatu negara. Berdasarkan data yang diolah P2E 

LIPI, dampak penurunan pariwisata terhadap UMKM yang bergerak dalam usaha 

makanan dan minuman mikro mencapai 27%. Sedangkan dampak terhadap usaha kecil 

makanan dan minuman sebesar 1,77%, dan usaha menengah di angka 0,07%. Pengaruh 

virus Covid-19 terhadap unit kerajinan dari kayu dan rotan, usaha mikro akan berada di 

angka 17,03%. Untuk usaha kecil di sektor kerajinan kayu dan rotan 1,77% dan usaha 

menengah 0,01%. Sementara itu, konsumsi rumah tangga juga akan terkoreksi antara 

0,5% hingga 0,8%. Menurut Febrantara (2020) dan Organisasi Kerja Sama dan 

Pembangunan Ekonomi (Organisation for Economic Co-operation and 

Development/OECD) (2020), dari sisi penawaran dan sisi permintaan dapat terlihat 

dampak langsung dari Covid-19 terhadap UMKM. 

Dilihat dari sisi penawaran, karena pandemi, banyak sekali UMKM yang 

mengalami kurangnya tenaga kerja, alasannya yaitu karena menjaga kesehatan pekerja 

dan adanya pemberlakuan pembatasan sosial (social distancing) sehingga masyarakat 
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enggan untuk bekerja sementara waktu. Dilihat dari sisi permintaan, berkurangnya 

permintaan barang dan jasa berdampak pada UKM karena tidak dapat menjalankan 

usaha dengan optimal sehingga menyebabkan masyarakat sulit menghasilkan 

pendapatan, karena UKM tidak mampu untuk membayar hak upah pekerja, maka 

berujung pada pemutusan hubungan kerja secara sepihak. Dengan digital marketing atau 

juga penjualan online, para pelaku usaha memanfaatkan peluang tersebut. Keahlian yang 

dimiliki mereka di bidang pemasaran via digital atau menegmbangkan platform e-

commerce. Ketika bisnis berjalan dengan normal, operasional bisnis dapat dijalankan 

lebih cepat dari sebelumnya. 

Menurut Dinisari (2010) dalam artikelnya bahwa “E-commerce pada dasarnya 

sudah mampu menarik banyak konsumen di Indonesia bahkan sebelum terjadinya wabah 

Covid-19. E-commerce juga merupakan salah satu pendorong utama yang menjadikan 

Indonesia sebagai Negara dengan nilai ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara 

mencapai $40 miliar pada tahun 2019 dan diprediksi meningkat hingga $130 miliar pada 

tahun 2025”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa e-commerce merupakan solusi 

penjualan bagi pengusaha UMKM khususnya toko Longmas Hijab, serta upaya untuk 

mengembangkan industri perdagangan di tengah pandemi Covid-19. Sehingga pembeli 

bisa membeli barang yang diinginkannya tanpa harus keluar rumah dengan 

menggunakan e-commerce. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapatdikemukakan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas e-commerce dalam meningkatkan penjualan pada masa 

pandemi Covid-19 terhadap Tri Purwati Shop.? 

2. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat jual beli melalui e-

commerce pada masa pandemi Covid-19 terhadap Tri Purwati Shop? 
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C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui efektivitas e-commerce dalam meningkatkan penjualan 

pada masa pandemi Covid-19 terhadap Tri Purwati Shop. 

2. Untuk mengetehui faktor-faktor  pendukung dan penghambat jual beli melalui 

e-commerce pada masa pandemi Covid-19 terhadap Tri Purwati Shop. 

 

D. Manfaat 

1. Bagi pengusaha, sebagai sumbangan pemikiran dalam memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

2. Sebagai bahan bagi pihak yang memerlukan informasi menegenai efektivitas 

e-commerce dalam meningkatkan penjualan pada masa pandemi Covid-19 

terhadap Tri Purwati Shop. 

3. Supaya berguna dan bermanfaat bagi orang-orang yang ingin mempelajarinya 

dan membacanya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Dasar Teori 

A. Definisi Electronic Commerce (E-commerce) 

E-commerce merupakan suatu sistem atau paradigma baru dalam dunia bisnis 

yang mendasar paradigma perdagangan tradisional menjadi electronic commerce yaitu 

dengan memanfaatkan ICT (Information and Communication Technology) atau dengan 

kata lain teknologi internet. Definisi e-commerce secara umum: “Proses membeli, 

menjual, baik dalam bentuk barang jasa ataupun informasi yang dilakukan melalui 

media internet”. 

Electronic commerce (EC) merupakan konsep baru yang bisa digambarkan 

sebagai proses jual beli barang atau jasa dengan menggunakan World Wide Web 

internet atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasa dan informasi melalui 

jaringan informasi. E-commerce merupakan transaksi yang dilakukan secara elektronik 

salah satu media yang digunakan dalam e-commerce adalah internet. 

1.1. Peluang penggunaan e-commerce 

Berikut ini adalah poin-poin yang dapat menjadikan e-commerce sebagai sebuah 

peluang yang sangat menjanjikan terutama dalam hal transaksi penjualan dalam 

dunia digital; 

a. Menambah pelanggan jumlah produk Indonesia yang mencapai 240 juta orang. 

b. Memperluas area pemasaran produk. 

c. Meningkatkan merek atau brand. 

d. Biaya hosting web atau domain yang jauh lebih murah daripada biaya sewa 

toko dalam bentuk fisik hal ini berarti menurunkan tingkat biaya operasional. 

e. Kemudahan dalam hal pemesanan produk karena bisa dilakukan kapanpun dan 

dimanapun oleh masing-masing konsumen kemudahan dalam hal pembayaran 

tanpa perlu penggunaan uang tunai melainkan pembayaran transfer via ATM 

(Automatic Teller Machine)  menggunakan bantuan pihak ketiga maupun 

penggunaan kartu kredit. 
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f. Kemudahan dalam akses memperoleh informasi produk tanpa perlu 

mendatangi lokasi toko. 

1.2. Kelemahan e-commerce 

Meskipun e-commerce merupakan sistem yang menguntungkan karena dapat 

mengurangi biaya transaksi bisnis dan dapat memperbaiki kualitas pelayanan 

terhadap para pelanggan. Namun demikian, bukan berarti tidak terdapat 

kelemahan dalam sistem e-commerce itu sendiri. Berikut ini adalah poin-poin 

yang menjadi perhatian penulis dalam melihat berbagai kelemahan yang terdapat 

dalam sistem e-commerce terutama dalam penerapannya di Indonesia; 

a. Munculnya modus kriminal atau tindak kejahatan baru yaitu penipuan online 

yang juga sangat marak beberapa tahun terakhir ini. 

b. Pembajakan kartu kredit yang dilakukan oleh para peretas atau Black hacker 

yang menerobos masuk ke dalam jaringan sistem server perbankan maupun 

para merchant online. 

c. Hukum yang belum jelas mengatur tentang e-commerce dan Perdagangan 

digital. 

 

B. Kajian Pustaka 

Adapun kajian  pustaka yang relevan dengan judul sebagai berikut: 

1. Penelitian Anita Ratmawati (2017), berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Promosi Etika Penjualan Melalui Media Online (Studi Kasus Toko Aldis Store 

Desa Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap). Hasil dari penelitian 

tersebut adalah dalam melakukan promosi pada media harus dengan kedaan 

yang sebenarnya agar tidak menimbulkan kekecewaan terhadap konsumen. 

Praktik etika promosi bertujuan untuk memberitahu masyarakat melalui media 

seperti bbm, Instagram, Facebook dan lain lain. Dari segi periklanan yang 

dilakukan Toko Aldis Store sudah sesuai dengan ketentuan yang benar, dari segi 

transaksinya sudah sesuai dengan syariat kebanyakan dilakukan secara tunai dan 

jelas. Perbedaan penelitian ini adalah lebih memfokuskan pada efektivitas e-

commerce dalam meningkatkan penjualan pada masa pandemi Covid19. 
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2. Penelitian Swata Priambada (2015),dengan judul “ Manfaat Penggunaan Media 

Sosial Pada Usaha Kecil Menengah (UKM), dengan permasalahan 

mengidentifikasi penggunaan media sosial dan manfaat pada UKM di wilayah 

Malang Raya dan Surabaya. Dari penelitian ini menunjukkan media sosial 

berpotensi untuk meningkatkan pangsa pasar dan volume penjualan. Persamaan 

penelitian adalah sama sama meneliti jual beli 11 online dalam meningkatkan 

penjualan. perbedaannya penelitian yang dilakukan penulis bagaimana 

efektivitas e-commerce pada masa pandemi Covid-19 dalam meningkatkan 

penjualan di tinjau menurut ekonomi Islam. 

3. Penelitian Christian Robert Oktaviuanus (2017), dengan judul “Analisis dampak 

pengunaan e-commerce pada aspek pemasaran dan operasi terhadap kinerja 

usaha mikro kecil dan menengah di indonesia” Penelitian ini menunjukan bahwa 

aspek operasi dan aspek pemasaran memberi pengaruh yang signifikan pada 

kinerja UMKM yang menggunakan e-commerce. 

  Berdasarkan penelitian diatas, yang mana persamaan penelitian sama-sama 

meneliti tentang jual beli memanfaatkan teknologi dan media online, namun belum 

secara spesifik membahas terkait e-commerce dalam meningkatkan penjualan di 

masa pandemi ini. Selain itu perbedaan lokasi juga memungkinkan hasil penelitian 

yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah 

ada. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Lamongan. Waktu penelitian yang 

direncanakan dalam penelitian ini adalah dari tanggal 08 Maret 2022 sampai 10 

Maret 2022. 

B. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, 

suatu objek ,suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang dengan melakukan wawancara. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang di selidiki.  

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu data yang 

dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan.Data 

penelitian ini merupakan hasil wawancara. V. Wiratna (2015:157) 

“Wawancara adalah pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara langsung dengan responden secara sistematis sesuai dengan 

tujuan”. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Menurut Sugiyono (2008:193) “Sumber primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data“. Data primer 

dalam penelitian berupa hasil wawancara yang diperoleh dari pedagang. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu :  

1. Studi kepustakaan, yakni mengumpulkan data dan informasi 

melalui literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diteliti, yang dapat diperoleh dari buku-buku, jurnal, internet dan 

lain-lain. 

2. Kuesioner, penulis membuat daftar pertanyaan yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan. Jawaban atas pertanyaan ini 

digunakan sebagai pelengkap dan pendukung kebenaran data-data 

yang ada. 

E. Teknik Analisis Data 

  Setelah memperoleh data-data dengan cara diatas dan untuk pembahasan 

selanjutnya metode penulisan yang penulis gunakan adalah: 

1. Deskriptif 

   Menurut Alibu Anggit & Johan Setiawan (2018) Deskriptif adalah catatan 

tentang apa yang sesungguhnya sedang diamati yang benar-benar terjadi 

menurut apa yang dilihat didengar dan diamati dengan alat-alat Indra peneliti. 

Dalam metode penulisan ini berisi kutipan kutipan fakta yang diungkapkan di 

lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang bersifat yang 

disajikan dalam laporannya.  

2. Induktif  

  Menurut Saifudin Azwar (2010) Induktif adalah penggabungan data-data 

yang bersifat khusus yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dengan 

metode ini penulis juga memaparkan data-data yang bersifat khusus untuk 

selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat umum.  

3. Deduktif  

Menurut Harys (2020) Deduktif merupakan metode yang pada aktivitas 

berpikirnya diawali dari sesuatu yang umum mengarah ke khusus, dan pada 

saat memutuskan kesimpulannya memakai logika. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Efektivitas E-Commerce dalam Meningkatkan Penjualan pada Masa 

Pandemi Covid-19 

 Di masa pandemi ini proses jual beli mengalami banyak penurunan sehingga 

sering kali menyebabkan pedagang gulung tikar akibat tidak adanya transaksi 

jual beli secara langsung dipasaran. Untuk itu, kita perlu menggunakan strategi 

untuk mempertahankan usaha sehingga tetap berlangsung. Salah satu stategi 

yang dapat kita lakukan yaitu dengan pemasaran melaui e-commerce. 

 Secara umum e-commerce sendiri merupakan proses membeli, menjual, baik 

dalam bentuk barang jasa ataupun informasi yang dilakukan melalui media internet. 

Melalui e-commerce kita bisa memperlihatkan produk-produk yang kita jual tanpa pergi 

ke pasar atau ke toko. Cara itu dapat menanggulangi transaksi secara tatap muka yang 

mana pemerintah menganjurkan untuk tidak keluar rumah dan berinteraksi dengan orang 

lain guna mengurangi jumlah peningkatan kasus Covid-19. 

 Dalam penilitian ini penulis ingin menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce 

cukup efektif untuk meningkatkan penjualan pada masa pandemi Covid-19. Seperti yang 

dikatakan oleh nara sumber kami yaitu Bu Tri Purwanti yaitu pedagang kosmetik dan 

pakaian anak yang pernah gulung tikar akibat Covid-19 “. Sejak awal pandemi di 

Indonesia tepatnya 2020, beliau tidak bisa lagi berjualan di pasar karena kebijakan 

pemerintah. Selama itu dia hanya mengandalkan Facebook dan Whatsapp untuk 

memasarkan produk yang dijualnya. “Penggunaan e-commerce saat pandemi ini cukup 

membantu saya, ya walaupun tidak  sebanyak dulu/hanya 50%, tetapi setidaknya saya 

masih mendapat penghasilan” ujarnya. 
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 Bu Tri sendiri memang sudah menjual online produk usahanya  sebelum pandemi. 

Tetapi, setelah pandemi toko online bu Tri lebih ramai dibanding biasanya. Pelanggan 

yang dulunya membeli di pasar kini beralih ke online karena toko offline pun jarang 

yang buka. Dan para pelanggan tersebut telah percaya dengan kualitas produk toko bu 

Tri yang  sama seperti dulu di pasar.  

 Dalam wawancara beliau mengatakan bahwa dia tidak memakai aplikasi toko 

online seperti Shopee, Lazada dan Tokopedia dikarenakan usahanya yang belum begitu 

besar dan bisa berbagi penghasilan dengan toko online tersebut. Karena itulah dia lebih 

memilih di sosisal media pribadinya sebagai sarana penjualan. 

 Dengan demikian e-commerce merupakan media penjualan yang efektif 

untuk meningkatkan penjualan di masa pandemi. Walaupun terkadang tidak 

sebanyak penghasilan yang dulu setidaknya dengan e-commerce, ekonomi 

Indonesia tidak begitu terpuruk. Bahkan banyak juga pengusaha besar yang 

jualannya lebih menguntungkan dan lebih ramai dengan e-commerce. Intinya kita 

harus melek teknologi agar bisa mengikuti/menjalani kehidupan dengan layak 
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dan menuruti keinginan publik. Dan dilansir dari (kompasiana.com) “Daya 

saing UKM dapat diwujudkan salah satunya dengan penggunaan Teknologi 

Informasi (TI) untuk meningkatkan transformasi bisnis, ketepatan dan efisiensi 

pertukaran informasi, memperluas jaringan pemasaran dan memperluas market share”.    

B. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Jual Beli Melalui E-Commerce 

pada Masa Pandemi Covid-19 

Adapun dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa dalam aktivitas jual-

beli melalui e-commerce di masa pandemi Covid-19 dihadapkan pada dua faktor, 

yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. Berikut hasil pengamatan dan 

wawancara penulis terhadap objek UMKM yang diteliti: 

1. Faktor Pendukung 

a. Adanya kebijakan pemerintah yang menganjurkan masyakat agar tetep 

dirumah dan menghindari kerumunan. Dengan demikian masyarakat mau 

tidak mau harus berbelanja atau bekerja dari rumah untuk bisa 

melangsungkan hidup. Masyarakat akan memilih memberi barang melalui 

toko-toko online.  

b. Penjual tidak perlu membuka atau membangun toko untuk berjualan. 

Sehingga biaya pengeluaran pun tidak begitu besar seperti toko offline. 

c. Pemasaran tidak terfokus pada satu tempat. Hampir selueuh masyarakat di 

dunia bisa mengakses toko-toko online. 

d. Pembeli lebih tertarik karena banyaknya pilihan model barang/toko yang 

terdapat pada beberapa aplikasi/sosial media. 

2. Faktor Penghambat 

a. Banyaknya penipuan bodong dalam transaksi jual-beli yang dilakukan oleh 

pihak yang tidak bertanngung jawab. Kejadian-kejadian seperti itu dapat 

mengurangi kepercayaan pembeli untuk membeli barang melalui toko 

online. 

b. Kurangnya komunikasi penjual dan pembeli yang dapat mengakibatkan 

kesalah fahaman yang tidak diinginkan. 
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c. Ketidak sesuaian kualitas produk dengan gambar yang dapat 

mengecewakan pembeli. 

d. Tidak adanya interaksi yang menyebabkan pembeli tidak dapat memilih 

atau merasakan hal yang diinginkannya. 

Pada dasarnya konsep transaksi e-commerce ini sama halnya dengan 

transaksi jual beli di pasar karena sama-sama berbentuk pemesanan dan 

pembayaran dilakukan di awal dengan syarat-syarat dan ketentuan  berlaku. Dan 

dalam e-commerce juga pembeli dan meneruskan pembelian  suatu barang 

tersebut. Transaksi di e-commerce ini menjadi sarana bagi pelaku bisnis untuk 

terus meningkatkan taraf kesejahteraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Strategi Pemasaran Digital 

Menggunakan e-commerce Dalam Mempertahankan Bisnis UMKM Di masa 

Pandemi Covid-19, maka penulis menarik kesimpulan, penjualan Tri Purwati Shop 

menggunkan e-commerce terbukti dapat meningkatkan penjualan pada masa pandemi 

Covid-19. Efektivitas e-commerce ini ditinjau dari strategi yang diterapkan Tri 

Purwati Shop, munggunakan sosial media sebagai media promosi untuk mengenalkan 

toko onlinenya di e-commerce, mengupload produk baru secara berkala, Dan 

menampilakan foto produk yang menarik dan terlihat nyata pada masa pendemi 

Covid-19, dengan kebijakan, perencanaan dan sarana dan prasarana yang dimilki Tri 

Purwati Shop. Sehingga dapat dikatakan efektif terbukti dengan hasil penjualan di 

masa pandemi dengan menggunakan e-commerce.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan pada Toko Bu Purwati berkenaan dengan efektivitas 

penerapan e-commerce dalam meningkatkan penjualan adalah: 

1. Bu Tri Purwati hendaknya mempekerjakan orang yang paham atau ahli dalam 

bidang internet, agar bisnis di e-commercenya semakin terdepan, karena pada 

masa pendemi bisnis e-commerce semakin meningkat tentunya persaingan pun 

semakin banyak. Untuk itu perlunya orang yang ahli dalam bidang e-commerce 

agar bisnis yang dijalankan dapat bersaing dengan mudah. 

2. Membuat promosi baru yang berbeda dan bervariasi untuk miningkatkan minat 

konsumen tertarik berbelanja di Toko Bu Tri Purwati. 

Dan disini peniliti berharap bahwa UMKM yang sekarang mengalami krisis/ 

penurunan, dapat  memasarkan/ menjual produk mereka dengan e-commerce seperti 
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Bu Tri Purwati untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualan. Karena e-

commerce terbukti mampu meningkatkan penjualan dalam masa pandemi ini. 
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